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Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu

menyesali perbuatanmu itu.

(0.S. AL-HUJURAT: 6)
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Andai Hati Kita Bersih, Maka Hati Kita Tidak Akan Pernah Merasa Kenyang dari
Membaca Firman Allah ‘Azza wa jalla (Al-Qur’an)

(Utsman bin Affan)
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ABSTRAK

HAFIDZ RIFA’l AL AS’AD — NIRM : 14/X/38.3.4/0030

Makna Tabayyun dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Antara Tafsir A/-Wasith
dan Tafsir AI-Misbah).

Skripsi : Karanganyar : Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi
Ilmu Al-Qur'an Isy Karima, 18 Juli, 2021.

Kata kunci : Tabayyun, Tafsir al-Wasith, Tafsir al-Misbah

Pada zaman era globalisasi saat ini berita dan informasi tersebar secara
cepat tanpa batas. Terlebih internet tidak hanya menyajikan informasi formal dan
baku semata tapi juga informasi tanpa formalitas. Masa kini tidak jarang fitnah
disuguhkan sebagai kebenaran, maksiat dikemas dalam hiburan dan keburukan
manusia disiarkan. Maka, dalam menghadapi era globalisasi diperlukan Tabayyun
sebelum mengambil keputusan dalam menerima kabar. Tabayyun adalah proses
dalam memverifikasi terhadap kebenaran suatu kabar. Penelitian ini membahas
tentang bagaimana penafsiran ayat-ayat tabayyun dalam al-Qur’an menurut tafsir
al-Wasith dan tafsir al-Misbah dalam menerima kabar. Analisa ini juga berfokus
pada persamaan dan perbedaan dari penafsiran dan pengertian wahbah az-zuhaili
dan quraish shihab terhadap tabayyun dalam al-Qur’an.

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian skripsi ini adalah dengan
jenis penelitiannya yaitu library research (kajian pustaka). Data primer berasal
dari tafsir al-Wasith dan al-Misbah sedangkan data sekunder berasal dari bahan
rujukan kepustakaan. Penulisan skripsi ini juga menggunakan studi komparatif
yaitu membandingkan antara Tafsir Al-Misbah dan Tafsir Al-Wasith sehingga
dapat diketahui penafsiran, persamaan dan perbedaan dari masing-masing
mufassir.

Hasil Penafsiran tabayyun wahbah az-Zuhaili yang diuraikan secara umum
yaitu selektif akan kebenaran suatu berita, terlebih itu datang dari orang fasik agar
tidak ditimbulkan rasa penyesalan oleh pihak manapun. Sedangkan Quraish
shihab menafsirkan secara merinci namun lebih ditekankan pada maknanya yaitu
proses utama atas kevalidan suatu berita penting, terutama yang datang dari orang
fasik agar tidak ditimbulkan suatu fitnah dan bisa dengan cara meminta bantuan
yang memiliki integritas dari pihak ketiga. Persamaan Wahbah az-Zuhaili dan
M.Quraish Shihab sama-sama menyatakan lebih teliti dalam menerima kabar
terutama dari orang fasik, lakukan tabayyun yang merupakan perintah Allah
ta’ala dengan tujuan menghindari dari suatu kemudaratan atau rasa penyesalan.
Perbedaan terdapat dalam metodologi, Wahbah az-Zuhaili menggunakan metode
[jmali dalam menafsirkan ayat-ayat tabayyun dalam al-Qur’an secara ringkas,
sedangkan M.Quraish Shihab menggunakan metode tahlili dalam menafsirkan
sehingga dapat memahami tafsir lebih kompleks.

Pembimbing: 1. Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.L.
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ABSTRACT

HAFIDZ RIFA’l AL AS’AD — NIRM : 14/X/38.3.4/0030

The meaning of Tabayyun in the Qur’an (Comparative Study of the Tafseer Al-
Wasith and Tafseer Al-Misbah)

Assignment: Karanganyar: Qur’anic Sciences and Tafsir Study Program, Isy
Karima College of Qur’anic Sciences, 18 Juli, 2021.

Keywords: Tabayyun, Tafseer al-Wasith, Tafseer al-Misbah

In the current era of globalization, news and information spreads quickly
without limits. Moreover, the internet does not only provide formal and standard
information, but also information without formality. Nowadays, it is not
uncommon for slander to be presented as truth, immorality is packaged in
entertainment and human ugliness is broadcast. So, in facing the era of
globalization, Tabayyun is needed before making a decision to receive news.
Tabayyun is the process of verifying the truth of a news. This study discusses how
the interpretation of the tabayyun verses in the Qur'an according to the
interpretation of al-Wasith and the interpretation of al-Misbah in receiving news.
This analysis also focuses on the similarities and differences of the interpretation
and understanding of wahbah az-zuhaili and quraish shihab against tabayyun in
the Qur'an.

The method used by the author in this thesis research is with the type of
research being library research. Primary data comes from the interpretation of al-
Wasith and al-Misbah, while secondary data comes from reference material from
the library. The writing of this thesis also uses a comparative study, namely
comparing the Tafsir Al-Misbah and the Tafsir Al-Wasith so that it can be seen
the interpretation, similarities and differences of each commentator.

The results of the interpretation of tabayyun wahbah az-Zuhaili which are
described in general are selective about the truth of a news, especially if it comes
from a wicked person so as not to cause regret by any party. Meanwhile, Quraish
Shihab interprets it in detail but emphasizes more on its meaning, namely the
main process of the validity of an important news, especially coming from the
wicked so as not to cause a slander and can ask for help that has integrity from a
third party. The similarities between Wahbah az-Zuhaili and M. Quraish Shihab
both stated that they were more careful in receiving news, especially from the
wicked, doing tabayyun which is the command of Allah ta'ala with the aim of
avoiding any harm or regret. The difference is in the methodology, Wahbah az-
Zuhaili uses the Ijmali method in interpreting the tabayyun verses in the Koran
briefly, while M. Quraish Shihab uses the tahlili method in interpreting so that he
can understand more complex interpretations.

Supervisor: 1. Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.L
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PEDOMAN TRANSLITERASI
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Tabel 1.
Transliterasi dari huruf Arab kehuruf Indonesia
No Ii‘::[l)f IE:::: Keterangan
1 | Tidak dilambangkan
2 < B Be
3 < T Te
4 < Ts Te dengan es
5 z J Je
6 z H ha dengan garis bawah
7 z Kh Ka dengan ha
8 3 D De
9 3 Dz de dengan zet
10 B R Er
11 D V4 Zet
12 o S Es
13 o Sy Es dengan ye
14 o= Sh Es dengan ha
15 w2 Dh d dengan ha
16 b Th Te dengan ha
17 L Zh Zet dengan ha
18 ¢ ¢ Apostrof
(ada pada tombal disamping tombol enter)
19 ¢ Gh Ge dengan ha
20 - F Ef
21 S Q Ki
22 4 K Ka
23 J L El
24 e M Em




25 U N En
26 3 w We
27 2 H Ha
28 s ’ (ada pada tombol disamping kiri angka 1)
29 ¢ Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

tunggal (monoftong) dan vocal rangkap (diftong), serta madd.

a. Vokal tunggal (monoftong)

Tabel 2.
Transliterasi dari vocal tunggal ke huruf Indonesia
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 A Fathah
2 I Kasrah
3 U Dhammah

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

b. Vokal rangkap (diftong)

Tabel 3.
Transliterasi dari vocal rangkap ke huruf Indonesia
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 T Ai a dengan i
2 K Au a dengan u

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

Contoh:

J=d

: kataba

fa’ala




c. Vokal panjang (madd)
Tabel 4.

Transliterasi dari vocal tunggal ke huruf Indonesia

No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 L A a dengan topi di atas
2 - I i dengan topi di atas
3 = U u dengan topi di atas

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian

tekan huruf a, 1, atau u.

Contoh:
JE  :gdla
=) T ramd

3. Ta marbiitah
Ta marbiitah ini diatur dalam tiga katagori:

a. huruf ta marbiitah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan
menjadi /h/, misalnya: 4«Ss« menjadi mahkamabh.

b. Jika huruf ta marbitah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /h/ juga, misalnya: 3,5l dusel menjadi al-
madinah al-munawarah.

c. Jika huruf ta marbiitah diikuti oleh kata benda (ism), huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: JébY) 4 s, menjadi raudhat al-

athfal.
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4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh :
J3 :nazzala
&) : rabband

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J.Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya,
misalnya: Jd& (al-fil), 25 (al-wwjid), o= (at-Tafsir)dan o) (asy-

syams).
6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir
kata.Bila hamzah ituterletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
Contoh:
0536 ta khudzina
e sl s an-nau’
Jsi : akala

8 :inna
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7. Huruf Kapital

Meskipun dalam system tulisan Arab huruf capital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf capital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf capital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya,
seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-
Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan
untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti

Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.
8. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)

ditulis secara terpisah.
Contoh:
cpadl )V AN gl-Khulafd® ar-Rdsyidin
AN B Sl s al-Majazfi al-Qur’dn

Al sl . al-Kutub as-Sittah
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah yang telah melimpahkan segala
karunia yang tidak terhingga sehingga kita masih bisa merasakan kenikmatan
iman dan Islam. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
tauladan umat manusia, pemimpin para Nabi dan rasul, Muhammad Saw.

Tanpa terasa, dengan segala karunia dan rahmat Allah yang melimpah
akhirnya penulisan karya tulis ini sampai pada tahap akhir. Tidak terhingga betapa
lama waktu yang telah berlalu, begitu besar pengorbanan yang telah dicurahkan,
serta harapan yang besar dari penulis dan segala pihak untuk terselesaikannya
tugas akhir ini. Hingga pada akhirnya sampailah tujuan tersebut, meski dengan
penuh kesulitan, rasa cemas dan harap dengan hanya mengharap taufiq serta ridho
Sang Maha Pengasih.

Tak lupa kami sampaikan ungkapan terima kasih kepada seluruh pihak
yang membantu dalam proses penulisan tugas akhir ini. Dukungan dan support
yang begitu besar pengaruhnya dalam membantu penulis menyelesaikan karya
tulis ini tidak terlepas dari berbagai pihak diantaranya:

1.  Kedua orang tua kami, ayahanda Muhlis dan Ibunda Umi Sulastri, yang
senantiasa mendidik kami dengan penuh keikhlasan dan pengorbanan, serta
do’a yang senantiasa tercurahkan dalam mengiringi setiap langkah
kesuksesan kami dalam menuntut ilmu ini.

2. ketua STIQ Isy Karima, Akhmad Sulthoni, Lc., M.P.I., juga selaku
pembimbing penulis dalam penulisan karya tulis ini. Terima kasih banyak
atas segala bimbingan yang telah diberikan kepada kami, meski begitu
banyak kekurangan yang ada pada kami dalam proses bimbingan karya tulis
ini. Semoga kesabaran beliau dalam mengarahkan kami dalam penulisan
karya tulis ini menjadi wasilah terbukanya pintu-pintu kebaikan bagi beliau.

3. Seluruh asatidzah yang berada di STIQ Isy Karima, yang tidak bisa kami

sebutkan satu persatu yang turut membantu dalam proses penulisan karya
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tulis ini. Semoga Allah memberikan sebaik-baik balasan dan keberkahan
atas segala ilmu yang telah diajarkan kepada kami.

4.  Seluruh asatidzah di Ma’had Tahfizhul Qur'an (MTQ) Isy Karima yang
banyak memberikan ilmu, dan inspirasi kepada penulis serta kesabaran dan
keikhlasan mereka dalam mendidik para santri.

5. Dan seluruh pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu, seluruh
santri, amil dan rekan-rekan seperjuangan di STIQ Isy karima yang masih
berjuang dalam proses study dan tahfizh di pesantren ini serta semua orang
yang turut mendo’akan dan membantu penulis dalam menyelesaikan karya
tulis ini.

Demikian, atas segala bimbingan, bantuan, motivasi, inspirasi dan do’a
yang telah diberikan, penulis menghaturkan rasa syukur dan terima kasih yang tak
terhingga. Semoga Allah Ta’ala memberikan balasan yang terbaik serta
keistigomahan kepada kita dan menjadikan kita semua sebagai orang yang terpilih
diantara hamba-hamba-Nya dengan jalan al-Qur’an yang mulia. Terakhir, semoga

karya tulis ini bermanfaat bagi kehidupan masyarakat serta agama pada umumnya.

Karanganyar, 18 Juli 2021

Penulis
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